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 Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial ini menjadi salah satu syarat seorang guru 
selain beberapa kompetensal lainnya. Karena mau atau  tidak guru sebagai 
pendidik harus bersosialisasi dengan masyarakat yang menjadi konsumen 
pendidikan. Guru ataupun sekolah yang tidak memiliki kompetensi sosial yang 
baik, cenderung ditinggalkan sehingga kompetensi sosial sangatlah penting 
dimiliki oleh guru yang berperan penting dalam mensukseskan program 
pendidikan di Indonesia. 
Maka penulis ingin melakukan penelitian tentang Kompetensi Sosial Guru 
Rumpun PAI MI Al Fatah Majalengka. Rumusan masalahnya adalah bagaimana 
Kompetensi Sosial Guru Rumpun PAI MI Al Fatah Majalengka. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahun bagaimana kompetensi sosisl guru 
rumpun PAI MI Al Fatah Majalengka. Sedangkan manfaatnya adalah sebagai 
bahan informasi bagi guru dan calon guru agar senantiasa meningkatkan 
kompetensinya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dalam 
penelitian ini, penulis akan menggambarkan kompetensi sosial yang dimiliki guru 
rumpun PAI MI Al Fatah Majalengka. Teknik analisis yang digunakan adalah 
reduksi data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), danVerivikasi 
(Conclusion Drawing), kemudian menganalisis secara detail kompetensi sosial 
guru rumpun PAI MI Al Fatah Majalengka. 
Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa guru rumpun PAI MI Al fatah 
Majalengka cukup berkompeten dan mengacu pada Permendiknas Nomor 16 
tahun 2007. Saran bagi guru rumpun PAI adalah agar senantiasa meningkatkan 
kompetensi sosialnya baik melalui pelatihan maupun seminar agar memperoleh 
pengetahun-pengetahuan baru supaya dapat menciptakan suasana harmonis secara 
optimal baik dengan warga nmadrasah ataupun masyarakat secara umum. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai setrategis bagi kelangsungan manusia di dunia. Oleh karena 
itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai suatu 
yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara, 
begitu pula Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam isi pembukaan UUD RI 
1945 alenia ke IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan tersebut, maka 
dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan 
ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni 
keterpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana siswa 
belajar banyak ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. Mengajar adalah:  
“segala upaya yang disengaja dalam  rangka memberi kemungkinan bagi 




Kunci pokok keberhasilan pendidikan salah satunya adalah guru. Pada 
dasarnya ada tiga aspek yang harus dikembangkan oleh guru dalam mendidik 
peserta didiknya, yaitu pertama aspek kognitif yang meliputi pengembangan 
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ilmu pengetahuan, potensi, daya intelektual dan pengembangan ketrampilan 
yang diperlukan untuk mengunakan pengetahuan tersebut. Kedua aspek 
afektif yang meliputi penanaman nilai-nilai moralitas dan religius serta 
pemupukkan emosionalitas dan sensivitas. Dan ketiga aspek pesikomotorik 
yang meliputi peningkatan performa dalam kehidupan berbangsa, 
pengembangan kemampuan, adaptasi terhadap perubahan, pemupukan daya 
sensivitas terhadap persoalan kemasyarakatan, pembinaan kapasitas diri dan 
pengetahuan untuk memperluas berbagai pilihan dibidang pekerjaan, 
kesehatan, kehidupan keluarga dan masalah-masalah praktis lainnya. 
Tanpaknya masyarakat kita mendudukkan guru pada tempat yang 
terhormat dalam kehidupan masyarakat, sebagaimana yang diungkapkan     
Ki Hajr Dewantoro yakni: di depan memberi suri tauladan, di tengah-tengah 
membangun, dan di belakng memberikan dorongan dan motivasi (ing ngarso 
sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani).
2
 
Tugas kemanusiaan atau tugas sosial merupakan salah satu segi dari 
tugas guru. Sisi ini tidak bisa guru abaikan, karena guru harus terlibat dengan 
kehidupan di masyarakat dengan interaksi sosial. Guru merupakan pendidik 
yang menjadi panutan, tokoh dan tauladan bagi masyarakat di sekelilingnya. 
Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 
mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian  dan  kedisiplinan yang 
baik.  
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Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu 
juga memiliki kemampuan untuk berbaur secara baik dalam masyarakat.    
Jika di sekolah guru diamati dan dinilai oleh peserta didik, teman sejawat 
serta atasannya, maka ketika di masyarakat guru diamati dan dinilai oleh 
masyarakat. Sedikit saja guru berbuat yang tidak atau kurang baik, maka akan 
mengurangi kewibawaan dan karismanya. Maka untuk menjadi seorang guru 
yang baik/profesional  hendaknya memiliki kompetensi-kompetensi sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi pedagogic yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik (Ketika berada di dalam kelas); 
2. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan berkepribadian yang mantap 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi anak 
didiknya; 
3. Kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua 
atau   wali peserta didik, dan 
4. Kompetensi profesionalisme yaitu kemampuan menguasai materi 
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Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting.  
Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan 
berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan 
optimal.  
Menurut Harsono dan M. Joko Susilo dalam bukunya menyatakan 
bahwa Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan       
nilai-nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
Kompetensi dalam arti lain adalah spesifikasi dari pengetahuan dan 
keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam 
pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan.
4
 
Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam maka 
Indonesia menjadikan bidang studi pendidikan agama Islam sebagai suatu 
mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada peserta didik dengan latar 
belakang sekolah berbasis Islam dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hinga 
Sekolah Menengah Atas (SMA), sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 yang menyatakan 
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan 
agama. 
 Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan 
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pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
 Pendidikan agama Islam memiliki karakteristik tersendiri. Karakter 
tersebut sangat berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran 
pendidikan agama Islam tidak hanya berdampak pada kehidupan di dunia, 
tetapi juga kehidupan akhirat. Karena itu pendidikan agama Islam merupakan 
bagian terpenting dalam kehidupan. Oleh karena itu, guru pendidikan agama 
Islam mempunyai tugas yang cukup berat. Selain bertugas melaksanakan 
pengajaran, yaitu transfer pengetahuan keagamaan, ia juga harus 
melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik yang 
diharapkan mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan 
sosial sehingga ketika peserta didik telah dewasa, ia dapat menjadi 
masyarakat yang baik. 
Dalam aktifitas kesehariannya di lingkungan masyarakat, guru 
pendidikan agama Islam hendaknya berprilaku santun, selalu berinteraksi dan 
berkomunikasi  secara efektif dan menarik dengan orang lain. Oleh karena itu 
kompetensi sosial penting sekali dimiliki oleh seorang guru pendidikan 
agama Islam.  
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 





Guru, bahwa kompetensi sosial merupakan  kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat, yang sekurang-kurangnya memiliki kemampuan untuk: 
1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat; 
2. Menggunakan teknologi kominikasi dan informasi secara fungsional; 
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik; dan 
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.5 
Dengan demikian seorang guru akan dapat berbaur dan disegani                    
di masyarakat dan akan menjadi contoh para peserta didiknya. 
Sementara itu, menurut Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, standar kompetensi 
guru mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan menjadi 
kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran 
pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. Sedangkan standar 
kompetensi yang dimaksud dalam judul penelitian adalah kompetensi sosial 
guru di tingkat MI/SD.
6
 
Kompetensi sosial ini menjadi syarat seorang guru selain beberapa 
kompetensi lainnya. Karena mau atau tidak pendidikan harus bersosialisasi 
dengan masyarakat yang menjadi  konsumen pendidikan. guru ataupun 
sekolah-sekolah yang tidak memiliki kompetensi sosial yang baik, cenderung 
ditinggalkan sehingga kompetensi sosial sangatlah berperan penting dalam 
mensukseskan program pendidikan di Indonesia. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 
31 Agustus 2013 terhadap guru rumpun pendidikan agama Islam MI Al Fatah 
Majalengka diperoleh informasi sebagai berikut: 
1. Guru rumpun pendidikan agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah 
Majalengka merupakan guru yang berkompeten dibidangnya tentu saja 
sesuai dengan latar belakang keprofesiannya. 
2. Guru rumpun pendidikan agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah 
Majalengka berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
3. Guru rumpun pendidikan agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah 
Majalengka senantiasa bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi 
fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. Hubungan antar 
guru rumpun pendidikan agama Islam dengan peserta didik terjadi pada 
saat proses pembelajaran dan di luar pembelajaran, seperti pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah, pengembangan seni Baca Al-qur‟an/ 
MTQ, dan di lingkungan sekitar. 
4. Hubungan yang terjadi antara guru dan masyarakat juga berjalan dengan 
harmonis. Selain itu guru juga sering melibatkan masyarakat            
(Wali siswa) dalam acra Istighosah, rapat wali murid dan dalam 





masyarakat seperti dalam acra rutin (pengajian rutin), Peringatan Hari 
Besar Islam (PHBI), Tahlil, dan kerja bakti serta acra lainnya.
7
 
Hubungan baik yang terjalin antara guru dengan siswanya, dengan 
pendidik dan tenaga kependidikan, dan dengan masyarakat, tentulah 
memerlukan kemampuan guru untuk berinteraksi, berkomunikasi secara aktif, 
terlebih guru rumpun pendidikan agama Islam yang tidak dapat terlepas dari 
aktfitas sosial dan sepiritual yang sudah menjadi budaya di masyarakat, 
karena guru pendidikan agama Islam tidak hanya dibutuhkan oleh siswanya 
di sekolah akan tetapi juga dibutuhkan di masyarakat. Hal inilah yang 
kemudian menarik bagi penulis untuk meneliti “sejauh mana kompetensi 
sosial yang dimiliki guru rumpun pendidikan agama Islam MI Al Fatah 
Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dan kerancuan pengertian serta 
maksud judul, terlebih dahulu perlu diuraikan maksud istilah-istilah sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah  kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar.
8
 
                                                          
7
 Hasil wawancara  dengan Kepala Madrasah, Muflih, S.Pd.I  pada tanggal 31 Juli 2013 
8





Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan kompetensi sosial 
adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru sebagai makhluk 
sosial dan sebagian anggota masyarakat dalam berbaur atau bergaul, 
berinteraksi, dan berkomunikiasi dengan masyarakat lain untuk 
menjalin dan menjaga  hubungan agar tetap berlangsung dalam suasana 
harmonis dan kondusif, baik dengan peserta didik, dengan sesama guru, 
dengan atasan, dengan tenaga kependidikan, dengan orang tua/ wali 
peserta didik, maupun dengan masyarakat secara umum.   
2. Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 
Menurut UU No.14 Tahun 2005 pasal 1 disebutkan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
9
 
Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan 




Bidang studi pendidikan agama Islam (PAI) di Madrasah 
merupakan bidang studi yang terdiri dari mata pembelajaran              
Al-Qur‟an- Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan 
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Islam (SKI) yang sering juga disebut dengan rumpun pendidikan agama 
Islam (Rumpun PAI).   
Jadi guru rumpun pendidikan agama Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajarkan dan mengadakan 
bimbingan kepada peserta didik untuk dapat memahami dan 
mengamalkan apa yang telah diajarkan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana kompetensi sosial guru 
rumpun pendidikan agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Al-Fatah Majalengka 
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara”. 
D.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahun bagaimana 
kompetensi sosisl guru rumpun pendidikan agama Islam Madrasah 
Ibtidaiyah Al Fatah Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten 
Banjarnegara. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Secara teoretis manfaat penelitian ini adalah dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan dan intelektua Islam serta bahan dalam 
penerapan ilmu metode penelitian. Dan dapat dijadikan bahan 





b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 
kontribusi kepada semua pihak antara lain: 
1)  Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
evaluasi dan mengambil kebijakan yang berkaitan dengan 
pengembangan kompetensi so sial baik di lingkungan sekolah 
atau di lingkungan masyarakat. 
2) Bagi Guru 
a) Dapat digunakan sebagai tambahan wawasan pengetahuan 
tentang pentingnya kompetensi sosial yang harus dimiliki 
oleh guru. 
b) Sebagai koreksi atau evaluasi dalam bergaul dan 
berinteraksi dengan peserta didik, sesama guru, kepala 
sekolah, tenaga kependidikan, dan orang tua atau wali 
murid. 
3) Bagi Dinas atau Lembaga 
Sebagai sumbangan pemikiran dan rujukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
4) Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan dalam bidang penelitian serta untuk 
lebih mengetahui secara mendalam tentang pentingnya 





E. Telaah Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis mengambil beberapa sumber rujukan 
penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian sebelumnya. Dengan tujuan 
sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan selanjutnya. 
Dari penelitian yang penulis kaji adalah diantaranya pertama skripis 
saudara Aminatun (STAIN Purwokerto, 2012), dengan judul “Kompetensi 
Sosial Guru Pendidikan Agama Islam    di MA Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng 
Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam skripsi ini terdapat 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi sosial guru 
pendidikan agama Islam, namun waktu pelaksanaan penelitian dan lokasi 
penelitian berbeda begitu pula dengan narasumbernya. 
Kedua skripsi saudara Nur Faozi (STAIN Purwokerto, 2007), berjudul 
“Kompetensi Guru PAI di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto“. Skripsi 
ini meneliti empat kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMP          
Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Tentu saja hal 
ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang lebih 
memfokuskan pada satu kompetensi saja yaitu kompetensi sosial guru 
rumpun pendidikan agama Islam. 
Ketiga skripsi saudara Misbakhudin (STAIN Purwokerto, 2007), 
dengan judul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Kajian 
terhadadap Undang-undang Guru dan Dosen)”. Skripsi ini mengkaji 





pedagogis, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
sosial berdasarkan Undang-undang No. 14 tentang Guru dan Dosen. Skripsi 
ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Skripsi tersebut 
mengkaji terhadap UU No 14 tentang Guru dan Dosen mengenai kompetensi 
guru, namun bukan merupakan penelitian lapangan (field research). Hal 
inilah yang membedakan penelitian yang di lakukan penulis. Penelitian yang 
akan penulis lakukan merupakan penelitian lapangan yang lebih 
memfokuskan pada kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru rumpun 
pendidikan agama Islam MI Al-Fatah Majalengka Kecamatan Bawang 
Kabupaten Banjarnegar . 
Dengan demikian, meskipun antara penelitian-penelitian terdahulu 
dengan apa yang akan peneliti lakukan ada persamaan dan perbedaan, namun 
penelitian yang akan penulis lakukan tetap merupakan penelitian yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya. 
Selain dari rujukan di atas, penulis juga mengadopsi beberapa buku 
yang relevan dengan topik penelitian. Diantar refrensi yang penulis gunakan 
antara lain: 
Nurfuadi dalam bukunya yang berjudul “Profesionalisme Guru”, 
memaparkan bahwa kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru 
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai 
makhluk sosial guru berprilaku santun, mampu berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik serta mempunyai 





berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik dengan peserta 
didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta 
didik, masyarakat sekitar sekolah dan disekitar dimana pendidik/guru itu 
tinggal dan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan sekolah. 
Kompetensi sosial yang mencakup perangkat prilaku yang menyangkut: 
kemampuan interaktif yaitu kemampuan yang menunjang efektivitas interaksi 
dengan orang lain seperti keterampilan ekspresi diri, berbicara efektif,  
memahami pengaruh terhadap diri sendiri, menafsirkan motif orang lain, dan 
mencapai rasa aman bersama orang lain. Maka kondisi objektif  ini 
menggambarkan bahwa kemampuan guru tampak ketika  dan melaksanakan 
interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat dan kemampuan 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hati.   
Moh. Roqib dan Nurfuadi dalam bukunya “Keperibadian Guru”, 
menjelaskan bahw manusia merupakan mahluk sosial, dia membutuhkan 
orang lain baik untuk memenuhi kebutuhannya maupun untuk menjalankan 
perannya selaku makhluk hidup. Oleh karena itu guru sebagai bagian dari 
masyarakat, yang merupakan salah satu pribadi yang mendapatkan perhatian 
khusus dan senantiasa dipantau peranan dan segala tingkah lakunya oleh 
masyarakat, hendaknya memiliki sejumlah kompetensi sosial yang perlu 
dimiliki guru dalam berinteraksi dengan lingkungan masyarakat di tempat dia 
tinggal. Kompetensi sosil ini juga mencakup kemampuan untuk 
menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu 





Harsono dan M. Joko Susilo dalam bukunya, “Pemberontakan Guru: 
Menuju Peningkatan Kualitas”, memaparkan bahwa kompetensi sosial: guru 
berkewajiban memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa dan 
dapat menerapkan kerja sama dalam pekerjaan di lingkungan sosial, di 
sekolah maupun masyarakat. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam membahas suatu permasalahan harus didasari oleh kerangka 
berfikir yang  jelas dan teratur. Suatu masalah harus disajikan menurut 
urutan-urutannya, mendahulukan sesuatu yang harus didahulukan dan 
mengakhirkan sesuatu yang harus diahirkan dan seterusnya. Karena itu harus 
ada sistematika pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam 
berfikir secara sistematis. Adapun sistematika penulisan skripsi yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman pengesahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi. 
Bab I Pendahuluan, merupakan wilayah yang menerangkan tentang 
latar  belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan yang terakhir 
memaparkan tentang sistematika penulisan. 
Bab II berisi tentang teori-teori mengenai kompetensi sosial guru 
pendidikan agama Islam yang terdiri dari dua sub yaitu: sub bab pertama 





sosial, komponen kompetensi sosial dan pentinggnya kompetensi sosial. Pada 
sub bab ke dua berisi tentang guru pendidkian agama Islam yang meliputi 
penertian guru, tugas dan peran guru serta syarat-syarat guru; kemudian 
membahas mengenai pendidikan agama Islam yang meliputi pengertian 
pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam, dasar pendidikan 
agama Islam serta tujuan dan ruang lingkup pendidikan agama Islam. 
Bab III berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini akan di jelaskan 
mengeni  jenis penelitian, subjek dan objek data, teknik pengumpulan data 
dan teknik analisis data 
Bab IV membahas tentang pembahasan hasil penelitian. Bab ini berisi 
tentang kompetensi sosial guru rumpuan pendidikan agama Islam                
MI Al-Fatah Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara dan 
akan disajikan data hasil penelitian. 
Bab V merupakan bagian penutup yang membahas tentang simpulan 
penelitian, saran-saran dan kata penutup. 
Bagian akhir skripsi ini adalah daftar pustaka, lampiran-lampiran serta 















Setelah melakukan telaah, observasi, serta analisis, penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Kompetensi sosial yang dimiliki guru rumpun pendidikan agama Islam di MI 
Al Fatah Majalengka sangat baik hal ini dikarenakan guru rumpun PAI MI   
Al Fatah Majalengka dapat berkomunikasi dan berinteraksi secara baik dan 
efektif dengan peserta didik, dengan pendidik dan tenaga kependidikan, 
dengan wali murid dan dengan masyarakat. Guru rumpun pendidikan agama 
Islam dalam berkomunikasi dan berinteraksi mengacu aspek-aspek komponen  
kompetensi sosial yang ada dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007 yang 
meliputi: 
a. Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan 
lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran.  
b. Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang 
tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku, 
jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi. 
c. Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara 





d. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara 
efektif , empatik dan santun tentang program pembelajaran dan kemajuan 
peserta didik.  
e. Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program 
pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
f. Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka 
meningkatkan efektivitas sebagai pendidik, termasuk memahami bahasa 
daerah setempat.  
g. Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang 
bersangkutan. 
h. Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas 
ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
i.  Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas 
profesi sendiri secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
B. Saran-saran 
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud 
menggurui, penulis akan memberikan beberapa masukan terkait dengan 
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru rumpun pendidkan agama Islam di 
MI Al Fatah Majalengka. 
1. Kepala sekolah telah melakukan upaya dalam meningkatkan kompetensi 





MI Al Fatah Majalengka. Namun penulis ingin memberikan masukan, 
bahwa kepala sekolah perlu mengadakan program-program khusus secara 
intensif untuk lebih meningkatkan kompetensi sosisl para guru 
khususnya guru rumpun pendididkan agama Islam di MI Al Fatah 
Majalengka agar hubungan yang sudah terjalin antara guru dengan 
peserta didik, dengan kepala madrasah, dengan pendidik dan tenaga 
kependidikan, dan wali/orang tua peserta didik serta dengan masyarakat 
baik masyarakat di sekitar sekolah maupun di sekitar mereka tinggal 
tetap terjaga dengan baiak. Walaupun sebagaimana kita sadarai bahwa 
kepala masrasah mempunyai keterbatasan waktu dalam melakukan hal 
tersebut. 
2. Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 
Guru rumpun PAI MI Al Fatah Majalengka hendaknya melaksanakan 
berbagai program di dalam lingkungan sekolah atau lingkungan kerja 
untuk mengembangkan dan mengingatakan kualitas pendidikan di daerah 
tersebut, dan untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti atau melibatkan 
orang tua peserta didik dan masyalah dalam mengatasai kesulitan belajar 
peserta didik, serta hendaknya memanfaatkan media komunikasi yang 
ada untuk mengkomunikasikan berbagai hal dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran termasuk mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi  







C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah melimpahkan 
nikmat dan karunianya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sangat menyadari sepenuhnya akan kekurangan dan keterbatasan baik 
pengetahuan serta kemampuan yang penulis miliki, sudah menjadi barang 
tentu skripsi ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kritik dan saran yang 
membangun penulis harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya penulis sampaiakan rasa terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 
semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyusun skripsi ini baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Teriring do‟a semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi kita semua. Amin. 
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